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Based on learning outcomes obtained by students in Class XII IPA.3 SMAN 1 Kinali in learning 
penjaskes found that the learning outcomes of learners in learning penjaskes still very low and many who 
are under the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts to 
improve student learning outcomes on subjects penjaskes through application of learning methods 
through the application of Drill Methods In Class XII IPA.3 SMAN 1 Kinali West Pasaman District. This 
research is a classroom action research. The research procedures in this study include planning, action, 
obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted 
of 30 students of Class XII IPA.3 SMAN 1 Kinali. The data were collected using the test. Data were 
analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion, it can be concluded that the 
drill method can improve the learning outcomes of learners in learning penjaskes in SMAN 1 Kinali. 
Learning outcomes of learners from cycle I to cycle II has increased. Student learning outcomes in cycle I 
was 67.50 (enough) increased to 87.50 (good) with an increase of 20.00. 
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Abstrak 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik di Kelas XII IPA.3 SMAN 1 Kinali 
dalam pembelajaran penjaskes ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
penjaskes masih sangat rendah dan banyak yang berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes melalui penerapan metode pembelajaran melalui 
penerapan Metode Drill Di Kelas XII IPA.3 SMAN 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 30 orang peserta didik Kelas XII 
IPA.3 SMAN 1 Kinali. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa metode drill dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran penjaskes di SMAN 1 Kinali. Hasil belajar belajar peserta didik dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah 67,50(cukup) 
meningkat menjadi 87,50 (baik) dengan peningkatan sebesar 20,00. 
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Pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam pengembangan dirinya, 
yaitu pengembangan semua potensi, 
kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke 
arah yang positif, baik bagi dirinya maupun 
lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar 
memberikan pengetahuan, nilai-nilai atau 
melatih ketrampilan. Pendidikan berfungsi 
mengembangkan apa yang secara potensial 
dan aktual telah dimiliki oleh peserta didik, 
sebab peserta didik bukanlah gelas kosong 
yang harus diisi dari luar. 
Kualitas pendidikan berkaitan dengan 
kualitas siswa karena titik pusat dalam 
proses belajar mengajar adalah siswa. Siswa 
diharapkan dapat menimba ilmu dan 
wawasan yang sebanyak-banyaknya yang 
nantinya diharapkan akan berguna di masa 
mendatang. Cara untuk mengukur 
kemampuan, pengetahuan dan pemahaman 
siswa tentang suatu mata pelajaran di 
sekolah yaitu dengan melihat hasil belajar 
siswa. Hasil belajar merupakan pencerminan 
tentang apa yang dicapai siswa setelah 
melakukan usaha. Tinggi rendahnya hasil 
belajar akan memberikan sumbangan dalam 
mencapai kesuksesan masa depan siswa. 
Pencapaian hasil belajar setiap siswa harus 
melalui suatu proses belajar. Belajar 
merupakan suatu kegiatan yang harus 
dilakukan oleh semua siswa pada umumnya 
dan tidak hanya terbatas pada jenjang 
pendidikannya. Oleh sebab itu, untuk 
berhasilnya siswa dalam mencapai hasil 
belajar yang memuaskan tentu saja proses 
belajar mengajar yang akan ditempuh oleh 
siswa juga harus bermutu. 
Munurut Hamalik (2012 :36) Belajar 
adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman. Belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan 
lingkungan.Menurut kolb dalam Trianto 
(2012:177) belajar adalah proses 
pengetahuan dikreasi melalui transformasi 
melalui pengalaman. Sementara menurut 
Jarvis dalam Trianto ( 2012 ) Bahwa belajar 
adalah (1) ada tidaknya perubahan perilaku 
permanen sebagai hasil dari pengalaman; (2) 
perubahan relative sering terjadi yang 
merupakan hasil dari praktek pembelajaran; 
(3) proses dimana pengetahuan itu digali 
melalui tranformasi pengalaman; (4) proses 
transformasi pengalaman yang 
menghasilkan pengetahuan, skill, dan 
attitude; (5) mengingat informasi konsep 
belajar ini relevan dengan pembelajaran 
kewarganegaraan yang lebih menekankan 
pada ranah afeksi dan perilaku. 
Pendidikan jasmani merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib di Sekolah 
termasuk Sekolah Dasar, karena pendidikan 
jasmani masuk dalam kurikulum 
pendidikan. Pendidikan jasmani adalah 
proses pendidikan melalui penyediaan 
pengalaman belajar kepada siswa berupa 
aktifitas jasmani, bermain dan berolahraga 
yang direncanakan secara sistematis guna 
merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, keterampilan motorik, 
keterampilan berfikir, emosional, sosial dan 
moral (Depdiknas, 2007: 1). 
Menurut Sukintaka (1992:9) secara 
garis besar tujuan pendidikan jasmani dapat 
digolongkan empat kelompok yaitu : a. 
Norma atau nilai, yang merupakan budaya 
bangsa timur pada umumnya, jadi termasuk 
Indonesia. Norma itu menghendaki: manusia 
berbudi luhur, berbudi pekerti baik, dan atau 
mempunyai kepribadian yang kuat. Norma 
itu sendiri akan terkait iman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. b. Jasmani, 
sehat dan terampil. c. Psikis atau kejiwaan, 
menjadi anak cerdas, bebas dari kebodohan 
dan mempunyai kepribadian yang mantap 
dan mandiri. d. Rasa sosial, rasa 
bertanggung jawab kemasyarakatan, 
mempertebal rasa kebangsaan atau rasa cinta 
tanah air, dan rasa kesetiakawanan sosial. 
Jadi tujuan pendidikan jasmani merupakan 
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wahana untuk mencapai tujuan nasional 
yaitu untuk mencapai manusia seutuhnya 
baik jasmani maupun rohani. Maka bukan 
hanya fisik atau jasmani saja yang 
dikembangkan tetapi, perkembangan 
kognitif, afektif dan sosial juga memiliki 
komposisi yang sama dan saling menunjang 
satu sama lainnya. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis 
lakukan terhadap peserta didik Kelas XII 
IPA.3 SMAN 1 Kinali pada mata pelajaran 
penjaskes ditemukan berbagai fenomena 
yang menunjukkan rendahnya hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran penjaskes. 
Salah satu fenomena yang menunjukkan 
rendahnya hasil belajar peserta didik adalah 
tingkat pencapai rata-rata peserta didik yang 
berada di bawah KKM. Rata-rata hasil 
belajar peserta didik adalah 65,23. Dari 30 
siswa hanya 7 siswa yang memperoleh nilai 
diatas KKM. Sedangkan 23 siswa lainnya 
mendapat nilai dibawah KKM. 
Berikut ini merupakan rekapitulasi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
penjaskes pada semester II Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil belajar Siswa 
No Hasil belajar  Jumlah Persentase 
1 Tuntas 7 23.33 
2 Tidak Tuntas 23 76.66 
Sumber : Olahan Data Hasil belajar Peserta didik 
Semester II TP 2016/2017 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran penjaskes masih banyak yang 
berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal. Oleh sebab itu, hasil belajar 
peserta didik ini harus ditingkatkan. Apabila 
hasil belajar peserta didik yang rendah 
tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan. 
Berkaitan dengan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, terdapat banyak faktor 
yang memberikan sumbangan guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tersebut. Faktor tersebut tidak hanya berasal 
dari dalam diri peserta didik saja atau yang 
disebut faktor internal, tetapi juga berasal 
dari luar diri peserta didik atau yang disebut 
faktor eksternal.  
Metode drill (latihan) adalah suatu cara 
menyajikan bahan pelajaran dengan jalan 
melatih siswa agar menguasai pelajaran dan 
terampil. Dari segi pelaksaannya siswa 
terlebih dahulu telah dibekali dengan 
pengetahuan secara teori secukupnya. 
Kemudian dengan tetap dibimbing oleh 
guru, siswa disuruh mempraktikannya 
sehingga menjadi mahir dan terampil. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar peserta didik Kelas XII 
IPA.3 SMAN 1 Kinali dalam pembelajaran 
penjaskes dapat meningkat, maka penulis 
melaksanakan sebuah penelitian dengan 
judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Penjaskes 
Melalui Metode Drill di Kelas XII IPA.3 
SMAN 1 Kinali. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
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yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis.  
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi. Subjek penelitian 
adalah peserta didik Kelas XII IPA.3 SMAN 
1 Kinali dengan jumlah peserta didik 30 
orang. 
Analisis data dilakukan terhadap 
seluruh data yang diperoleh dan 
dikumpulkan, mulai dari data perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, maupun data hasil 
evaluasi. Analisis data ini dilakukan secara 
terpisah- pisah. Hal ini dimaksudkan agar 
ditemukan berbagai informasi yang 
mendukung dan menghambat proses 
pembelajaran. Sehingga dapat dirumuskan 
strategi yang dianggap tepat untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik dalam hal hasil belajar setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara mengkalkulasikan 
hasil pengamatan terhadap hasil belajar pada 
setiap akhir putaran. Analisis ini dihitung 
dengan menggunakan statistik sederhana 
yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar peserta didik  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar peserta didik , 
yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 
peserta didik yang ada di kelas tersebut. 








Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
peserta didik  
Σ N = Jumlah peserta didik  
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar peserta didik dari satu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I ke 
siklus II digunakan persentase. Menurut 
Yanuar (2005: 45) adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik telah 
diatas 80 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bagian berikut ini akan 
dideskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di lapangan terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik di Kelas XII 
IPA.3 SMAN 1 Kinali Kabupaten Pasaman 
Barat, melalui penerapan metode drill : 
Siklus 1 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan pada Siklus I 
dilaksanakan pada Kamis, 22 Juli 
(pertemuan I) dan Kamis, 29 Juli 2016 
(pertemuan I) Kelas XII IPA.3 pada 
semester II SMAN 1 Kinali. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Standar kompetensi dalam siklus I ini adalah 
Mempraktikkan senam lantai dengan 
kompleksitas gerakan yang lebih tinggi, dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya . 
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Sementara itu, kompetensi dasar nya adalah 
Mempraktikkan senam lantai tanpa 
menggunakan alat dengan koordinasi yang 
baik serta nilai kerja sama dan estetika dan 
Mempraktikkan senam  ketangkasan dengan 
menggunakan alat dengan koordinasi yang  
baik serta nilai  disiplin dan kerja sama. 
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
Tabel 2. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 
Siklus 
ke 
Hari/tanggal Waktu Indikator 
I 
Rabu, 22 Juli 
2016 
2 x 35 
menit 
1. Melakukan gerakan memutar tubuh saat melompat / 
meloncat dengan tingkat koordinasi yang baik 
2. Melakukan gerakan berguling ke depan dengan control 
yang baik 
3. Melakukan gerakan berguling ke belakang dengan control 
yang baik 
4.  Melakukan rangkaian gerakan senam lantai dengan 
sederhan 
Rabu, 29 Juli 
2016 
2 x 35 
menit 
1. Lompat kangkang melewati teman/ peti 
2. Merangkak /merayap dengan rintangan 
3.  Meliukkan badan dengan menggunakan simpa 
Selanjutnya. untuk hasil belajar 
peserta didik pada siklus I diperoleh hasil 
dengan menggunakan model Drill sebagai 
berikut:  
Tabel 3. Hasil belajar Peserta didik Pada 
Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 5 22.73 
2 Tidak Tuntas 20 77.27 
Jumlah  30 100.00 
Sumber: Pengolahan data hasil belajar peserta didik 
pada siklus I  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
dalam mata penjaskes masih rendah. Hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 5 orang dengan persentase 
22,73%. Sedangkan jumlah siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 20 orang dengan persentase 
77,27%. Apabila dirata-ratakan, maka hasil 
belajar siswa pada siklus I ini adalah 67.50. 
Capaian skor rata-rata siswa ini masih 
sangat jauh dari target yang telah ditetapkan. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar belajar peserta didik dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar Peserta didik Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa tingkat ketuntasan siswa masih 
rendah. Jumlah siswa yang tidak tuntas lebih 
banya dari pada siswa yang tuntas. Selain 










Rekapitulasi Ketuntasa Hasil 
Belajar Siswa Pada Siklus I  
Tuntas 
Tidak Tuntas 
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mengamati bahwa rata-rata capaian hasil 
belajar peserta didik masih di bawah standar 
yang telah ditetapkan. Untuk itu, di perlukan 
lanjutan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model drill pada sisklus 2. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan menggunakan 
metode drill di Kelas XII IPA.3 SMAN 1 
Kinali selama siklus I, serta hasil analisis 
data yang dilakukan oleh kolaborator dan 
penulis tentang keterlaksanaan pembelajaran 
dengan metode drill maka secara umum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada saat pembelajaran antara lain:  
1. Masih banyak peserta didik yang tidak 
melibatkan dirinya dalam kegiatan 
latihan yang disuruh oleh guru 
2. Peserta didik masih banyak yang belum 
memperhatikan praktek yang dilakukan 
oleh guru 
3. Peserta didik masih banyak yang terlihat 
bermain-main dalam mengikuti 
pembelajaran 
4. Motivasi peserta didik dalam mengikuti 
latihan masih sangat rendah. 
Setelah melakukan diskusi dan 
penilaian mengenai proses yang terjadi 
selama tindakan, maka dapat dirumuskan 
rencana perbaikan untuk siklus berikutnya 
yaitu 
1. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
guru terlebih dahulu akan menjelaskan 
model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
tidak kebingungan lagi saat 
pembelajaran dilaksanakan. 
2. Guru secara spontan menunjuk peserta 
didik untuk melakukan praktek didepan 
kelas dan nantinya akan diberikan nilai 
plus. 
3. Guru akan membuat putaran latihan atau 
pelatihan secara bergilir dan kemudian 
pelatihan secara bersama-sama, sehingga 
semua peserta didik aktif dalam 
pembelajaran 
4. Memberikan reinforcement reward 
kepada peserta didik yang mau secara 
spontan untuk mendemonstrasikan 
gerakan saat diminta oleh guru untuk 
mendemonstrasikan. 
Siklus 2 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan pada Siklus II 
dilaksanakan pada Kamis, 5 Agustus 2016 
(pertemuan I) dan Kamis, 12 Agustus 2016 
(pertemuan II) Kelas XII IPA.3 pada 
semester II SMAN 1 Kinali. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Standar kompetensi dalam siklus II ini 
adalah Mempraktikkan keterampilan gerak 
ritmik terstruktur secara beregu tanpa dan 
dengan menggunakan musik, serta nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya. 
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
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Tabel 4. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II 
Siklus 
ke 




2 x 35 
menit 
1. Melakukan satu pola gerak senam irama dengan tepat dan 
control yang baik 
2. Mengontrol gerak dalam berbagai bentuk,arah,ukuran 
dan kecepatan secara berkelanjutan 
3. Memperbaiki kesalahan gerak berirama 
4.  Melakukan senam kesegaran jasmani berkelompok 
Rabu, 12 
Agustus 2016 
2 x 35 
menit 
1. Melakukan senam kesegaran jasmani berkelompok 
2. Memperbaiki kesalahan gerak berirama 
3. Memperagakan senam kesegaran jasmani berkelompok  
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Selanjutnya. untuk 
hasil belajar peserta didik pada siklus II 
diperoleh hasil dengan menggunakan model 
pembelajaran drill sebagai berikut:  
Tabel 5. Hasil belajar Peserta didik Pada 
Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 27 90.91 




Sumber: Pengolahan data hasil belajar peserta didik 
pada siklus I  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
dalam mata penjaskes sudah tinggi. Hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang tidak tuntas 
hanya sebanyak 3 orang dengan persentase 
9,09%. Sedangkan jumlah siswa yang tuntas 
meningkat drastias dengan jumlahnya 
sebanyak 27 orang dengan persentase 
90,91%. Apabila dirata-ratakan, maka hasil 
belajar siswa pada siklus II ini adalah 87.50. 
Capaian skor rata-rata siswa ini msudah 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar belajar peserta didik dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar Peserta didik Pada Siklus II  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa tingkat ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran penjaskes sudah tinggi. 
Jumlah siswa yang tuntas lebih banyak dari 
pada siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar peserta 
didik masih telah berada di atas standar yang 
telah ditetapkan. Untuk itu, di perlukan 
lanjutan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model drill tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator  tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 










Rekapitulasi Ketuntasa Hasil 
Belajar Siswa Pada Siklus II  
Tuntas 
Tidak Tuntas 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 01 th.2018 
42 
 
selama siklus II, serta hasil analisis data 
yang dilakukan oleh kolaborator dan penulis 
tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan 
metode drill maka secara umum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada saat pembelajaran di siklus I sudah 
mulai teratasi pada siklus II. Pada siklus II 
ini dilihat dari peserta didik maka : 
1. Peserta didik sudah hampir seluruhnya 
melibatkan diri dalam melaksanakan 
latihan gerakan yang disuruh oleh guru. 
2. Peserta didik memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru 
dengan seksama 
3. Konsentrasi peserta didik dalam 
pembelajaran masih sudah mulai 
meningkat 
4. Peserta didik sudah aktif pada saat 
melakukan demonstrasi gerakan yang 
dipelajari 
Perkembangan hasil belajar peserta 
didik pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
 
Tabel 6. Perkembangan Hasil belajar 







1 I 67,50 Cukup 
2 II 87,50 Baik 
 
Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I dan siklus II Dimana rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada siklus I adalah 
67,50 meningkat menjadi 87,50 pada siklus 
II. Hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 20,00 dalam hal hasil 
belajar peserta didik . 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
Peserta didik  
(Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar peserta didik pada setiap 
siklus mengalami peningkatan dan telah 
mencapai target ditentukan yaitu 80%, maka 
penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus III. 
Data analisis pengamatan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran penjaskes 
dengan menggunakan metode drill 
mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan hasil yang dicapai sebelum 
menggunakan model ini. Hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran penjaskes 
sebelum menggunakan model ini masih 
banyak yang rendah. Namun setelah 
penggunaan model ini, hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran penjaskes menjadi 
meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
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bahwa hasil belajar peserta didik sangat 
rendah. Dimana, siswa yang tuntas sebelum 
tindakan ini dilaksanakan hanya berjumlah 3 
orang. Setelah metode ini digunakan, maka 
jumlah siswa yang tuntas tersebut 
mengalami peningkatan. Pada siklus I, siswa 
yang tuntas hanya berjumlah 5 orang 
sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang 
tuntas meningkat menjadi 20 orang. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan bahwa metode drill dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran penjaskes di kelas IV A 
SMAN 1 Kinali. Hasil belajar belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II. Hasil 
belajar peserta didik pada siklus I adalah 
67,50 (cukup) meningkat menjadi 87,50 
(baik) dengan peningkatan sebesar 20,00. 
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